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Self-Concept, Conformity Spearman's Rho test shows the value of rho x1y: -0.083 with sig. or p : 0.530
and Hedonic (p>0.05), this shows that hypothesis 1 is rejected. This means that there is no

correlation between self-concept and hedonism. rho x2y ; 0.316 with sig. or p :
0.014 (p <0.05), this indicates that the 2 hypotheses are accepted, meaning that
there is a significant positive correlation between conformity and hedonism
behavior. The positive direction means that the higher the peer conformity, the
higher the hedonism
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara konsep diri dan konformitas dengan
kecenderungan Gaya Hidup Hedonis di Kota Sidoarjo. Penelitian ini berjenis kuantitatif. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja di kota
Sidoarjo yang berjumlah 60 remaja. Alat pengumpulan data yang digunaka menggunakan skala Konsep Diri,
Konformitas dan Hedonis. Hasil Uji Analisis Statistik Korelasi uji Rho Spearman’s menunjukkan nilai rho x1y : -0,083
dengan sig. atau p : 0,530 (p>0,05) , hal ini menunjukkan hipotesis 1 ditolak. Artinya tidak ada korelasi antara
Konsep Diri dengan Hedonisme. rho x2y ; 0,316 dengan sig. atau p : 0,014 (p <0,05) , hal ini menunjukkan bahwa 2
hipotesis diterima, artinya ada korelasi positif yang signifikan antara Konformitas dengan Perilaku Hedonisme,
Arah positif artinya semakin tinggi Konformitas teman sebaya maka semakin semakin Tinggi Hedonisme.

Kata Kunci : Konsep Diri, Konformitas dan Hedonis
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Latar Belakang

Perubahan akibat kemajuan teknologi mempengaruhi kebiasaan dan gaya hidup
masyarakat cepat sekali berubah, kini masyarakat cenderung memiliki pola hidup yang
selalu mengikuti arus perkembangan jaman banyak hal yang ditawarkan agar manusia
mencapai tingkat kepuasan untuk bahagia. Dan sebagian besar menggangap bahwa
kebahagian hidup adalah mengisi hidup dengan kesenangan . Dewasa ini prilaku konsumtif
telah melanda sebagian besar masyarakat salah satunya adalah remaja gaya hidup yang
dijalani cenderung mengarah pada kebiasaan hidup glamour, konsumtif senang
menghamburkan uang, dan hanya menghabiskan waktu untuk bersenang- senang. Gaya
hidup (Lifestyle) adalah cara khas kehidupan seseorang, kelompok, atau budaya. Istilah ini
awalnya digunakan oleh psikolog Austria yaitu Alfred Adler (1870-1937). Istilah ini
diperkenalkan pada 1950-an sebagai turunan dari gaya seni modernis. Gaya hidup
merupakan gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya dan menggambarkan
seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat di sekitarnya dan bagaimana
cara orang tersebut hidup. Menurut pendapat Kolter & Armstrong (Wahyuningsih, 2019)
gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti
kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa,
termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan
tersebut. Goleman (2003) membuktikan dalam penelitiannya bahwa kecenderungan gaya
hidup remaja mengarah pada gaya hidup hedonis dapat diamati dari melekatnya budaya
anak muda yang senang pesta, sebagian besar teman-temanya senang hura-hura dan
sebagainya. Pada masa remaja individu menaruh minat yang cukup tinggi terhadap hal
baru yang memiliki yang dapat memberikan pengalaman baru bagi dirinya hal tersebut
disebabkan remaja berupaya berusaha mencapai kemandirian  dan menemukan
identitasnya. Fenomena hura-hura dan konsumsitf pada remaja sering kita lihat dalam
kehidupan remaja sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ranti & Fauzan (2017) hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat adanya hubungan antara gaya hidup hedonis
dengan prilaku konsumtif. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ifrwar (2017)

tentang gaya hidup pengunjung MP Club di Pekanbaru, hampir keseluruhan melakukan
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aktivitas clubbing dengan pola-pola tindankan yang menyimpang dari norma sosial yang
membentuk suatu gaya hidup hedonis bagi pengunjungnya..

Santrock (2003) dalam bukunya dijelaskan bahwa masa remaja merupakan periode
transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan
perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional yang dimulai dari rentang usia 10-13 tahun
dan reakhir usia 18 hingga 22 tahun, merupakan masa masa peralihan dari masa anak ke
masa dewasa, meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa,. Banyak kondisi dalam kehidupan remaja yang turut membentuk pola
kepribadian melalui pengaruhnya pada konsep diri seperti perubahan fisik dan psikologis
pada masa remaja. Seseorang yang mempunyai konsep diri tinggi akan mempunyai perilaku
puas dengan keadaan fisik yang dimiliki, mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, tegas
dalam mengambil sebuah keputusan, disiplin terhadap aturan yang berlaku. Sehingga,
perilaku gaya hidup hedonisnya rendah. Individu yang memiliki konsep diri negatif
cenderung lebih mudah untuk mengikuti kelompoknya hal ini dikarenakan individu merasa
kurang nyaman dengan dirinya dan dia tidak ingin ditolak oleh lingkungannya, hal ini
nantinya akan menimbulkan sifat konformis dalam diri individu (Monks dkk,1985). Menurut
Ybarndt (Novia 2014) konsep diri yang positif merupakan factor protektif bagi individu dari
perilaku bermasalah sebagaimana perilaku gaya hidup hedonis, sehingga individu yang
memiliki konsep diri yang baik memiliki kontrol prilaku yang baik sehingga tidak mudah
terpengaruh dengan pola gaya hidup hedonis yang berprinsip hanya mencari kesenangan
dan hura-rupa dalam hidupnya. Kesenjangan antara harapan dan kenyataan ini banyak
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis
berasal dari dalam atau faktor internal dan dari luar atau faktor eksternal. Faktor internal
meliputi sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi,
sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan
kebudayaan. Santrock (2005) menjelaskan konformitas teman sebaya pada remaja dapat
menjadi positif atau pun negatif, semua itu tergantung dengan siapa dan dimana remaja
berada. Dalam penelitian Anugrah (2018) hasil penelitianya menunjukan secara umum

karateritik remaja yang suka mengunjungi Club seringkali mengkunsumsi minuman
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keras ,obat terlarang berdandan sexy dan glamour yang tujuanya hanya untuk mencari
kesenangan dan mengikuti pergaulan agar diterima oleh lingkungan. Konformitas yang
negatif dapat mengarahkan remaja pada pembentukan gaya hidup hedonis, sebagai
generasi penerus bangsa seharusnya dalam menjalani aktivitasnya remaja melaksanakan
tugas-tugas perkembangan yang dituntutkan negara atau masyarakat untuk
mempersiapkan masa depan. Dalam hal ini karena remaja statusnya sebagai pelajar, maka
harapan orang tua, masyarakat dan negara remaja pribadi yang rajin belajar, serius
bersekolah, memiliki prestasi akdemik yang baik. Namun menurut beberapa hasil penelitian
menunjukan bahwa ada sebagian remaja yang menghabiskan waktunya hanya bersenang-
senang, menghindari kesulitan dan tantangan, berhura-hura sebagai penganut gaya hidup

hedonis.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif korelasional yang bertujuan untuk
mencari untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri dan konformitas
dengan kecenderungan gaya hidup hedonis remaja di Kota Sidoarjo, Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja yang tinggal di Kota Sidiarjo, sejumlah 60 orang yang diambil
secara random. Teknik sampling atau pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling, yaitu proses pengambilan sampel yang dilakukan dengan terlebih dahulu
menentukan ciri-ciri atau karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal ini populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Remaja berumur 16 s/d 18 tahun., 2) Tinggal di
Kota Sidoarjo dan sering mengunjungi Mall dan Tempat karaoke.

Pengumpulan data data dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) skala psikologi,
yaitu skala gaya hidup hedonis, skala konsep diri, dan skala konformitas.. Pola dasar
pengukuran pada ketiga skala menggunakan modifikasi dari model Likert (dalam Hadi, 2000)
dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak

sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Dimana jawaban ragu-ragu dihilangkan karena
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biasanya jawaban tersebut menjadi kecenderungan untuk dipilih (Hadi, 2000) yang terdiri
dari 1) skala gaya hidup hedonis

Penyusunan Instrumen Skala gaya hidup hedonism menggunakan instrument
tingkat gaya hidup Hedonis yang mengacu pada aspek yang disebut oleh Well dan Tigert
(Engel 1993) vyaitu: Aktivitas, Minat, Opini, Kemudian dari ketiga aspek tersebut
dikembangkan dalam bentuk butir-butir aitem menjadi 30 item favorabel dan 15 aitem
unfavorabel . Hasil uji validitas (kesahihan) skala gaya hidup hedonis aitem yang gugur atau
tidak valid berjumlah 6 aitem karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation <0,250
dan berdasarkan Uji Reliabilitas skala gaya hidup hedonis didapatkan hasil Cronbanch’s Alpha
: 0,954 dengan p : 0,00 (0,954 > 0,77) Hasil tersebut berarti bahwa skala gaya hidup hedonis
dapat dikatakan reliable. 2) Skala Konsep Diri Skala yang digunakan untuk mengungkap
Konsep diri disusun mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hariono (Faizah
2012) yang terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut : Gambaran diri, Ideal Diri , Harga diri ,
Peran Diri , Identitas diri. Jumlah aitem keseluruhan sebanyak 33 yang terdiri dari 17 aitem
favorabel dan 16 butir unfavorabel. Hasil uji validitas (kesahihan) skala konsep diri item yang
gugur atau tidak valid berjumlah 3 aitem karena memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation <0,250, terdapat pada nomor 8, 11dan 18. Indeks validitas aitem valid bergerak
antara 0,265 s/d 0,910. Berdasarkan uji reliabilitas skala konsep diri didapatkan hasil
Cronbanch’s Alpha : 0,954dengan p : 0,00 (0,954 > 0,77) Hasil tersebut berarti bahwa skala
konsep diri dapat dikatakan reliable. Skala Konformitas disusun mengacu pada aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Hariono (Faizah 2012) yang terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut :
Gambaran diri, Ideal Diri, Harga diri , Peran Diri, Identitas Diri. Hasil uji validitas (kesahihan)
skala konformitas item yang gugur atau tidak valid berjumlah 3 aitem karena memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlation <0,250, terdapat pada nomor 14, 19 dan 26. Indeks validitas
aitem valid bergerak antara 0,307 s/d 0,748. Berdasarkan uiji reliabilitas skala konformitas
didapatkan hasil Cronbanch’s Alpha : 0,936 dengan p : 0,00 (0, 0,936 > 0,77) Hasil tersebut
berarti bahwa skala konformitas dapat dikatakan reliable.

Hasil Penelitian
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Hasil penelitian berupa hasil analisa statistik deskriptif dan uji hipotesis korelasi Rho

Spearmen Correlation. Adapun hasil analisis perhitungan analisis tersebut dapat dilihat pada

tabel-tabel dibawah ini:

Hasil Analisis Korelasi Rho Spearman

Correlations

Konsep
Hedonisme
Diri
Correlation
1.000 -.083
Konsep Coefficient
Diri Sig. (2-tailed) . .530
Spearman's N 60 60
rho Correlation
-.083 1.000
Coefficient
Hedonisme
Sig. (2-tailed) .530
N 60 60

Hasil analisis korelasi antara Konsep Diri (x1) dengan Hedonisme (y) menggunakan analisis
korelasi Rho Spearmen didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi rho x1y : -0,083 dengan sig.

atau p : 0,530 (p>0,05) , hal ini menunjukkan hipotesis ditolak. Artinya tidak ada korelasi

antara Konsep Diri dengan Hedonisme.

Hasil Analisis Korelasi Rho Spearman

Correlations

Konformita
Hedonisme
s
Spearman's Correlation .
Hedonisme 1.000 .316
rho Coefficient
112 |Page
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Sig. (2-tailed) . .014
N 60 60
Correlation .
.316 1.000
Konformita Coefficient
s Sig. (2-tailed) .014
N 60 60

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil analisis korelasi antara Konformitas (x2) dengan Hedonisme (y) menggunakan analisis
korelasi Rho Spearmen didapatkan hasil koefisien korelasi rho x2y ; 0,316 dengan sig. atau p :
0,014 (p <0,05), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, artinya ada korelasi positif
yang signifikan antara Konformitas dengan Perilaku Hedonisme, Arah positif artinya
semakin tinggi Konformitas teman sebaya maka semakin semakin Tinggi Hedonisme.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa Berdasarkan hasil analisis
korelasi Rho Spearman memperlihatkan bahwa nilai koefisien korelasi rho x1y : -0,083 dengan
sig. atau p : 0,530 (p>0,05), hal ini menunjukkan hipotesis pertama ditolak. Artinya tidak ada
korelasi antara Konsep Diri dengan Perilaku Hedonisme. Ditolaknya hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang di lakukan oleh Nabila, Q dan
Handayani A. (2019), yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara konsep diri dengan
gaya hidup hedonisme, dimana hipotesis ditolak, berdasarkan uji korelasi yang telah
dilakukan antara variabel gaya hidup hedonisme dengan konsep diri dengan mengendalikan
variabel konformitas maka diperoleh hasil rxly = 0,175 dengan taraf signifikansi p = 0,063
(p>0,01), artinya tidak ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan
perilaku gaya hidup hedonisme pada remaja.Artinya, semakin tinggi konsep diri seseorang
maka akan semakin rendah gaya hidup hedonisme seseorang. Hasil analisis variabel
Konformitas dengan variabel perilaku Hedonisme didapatkan didapatkan : rho x2y ; 0,316
dengan sig. atau p : 0,014 (p <0,05), hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima,

artinya ada korelasi positif yang signifikan antara Konformitas dengan Perilaku Hedonisme,
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Arah positif artinya semakin tinggi Konformitas teman sebaya maka semakin semakin
Tinggi Hedonism, Hurloc (1999 : 206) ciri-ciri dari remaja adalah masa remaja merupakan
usia yang bermasalah dimana remaja mengalami banyak masalah dan sulit diatasi, masa yang
labil dan mudah sekali terpengaruh sehingga muncul sikap konformitas terhadap teman-
temannya hal yang sering terjadi di masa remaja. Konformitas merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari perkembangan sosial remaja sejalan dengan yang disampaikan oleh
Ericson. Konformitas mengarah pada hal baik atau hal kurang baik misalnya, konformitas
yang kurang baik pada remaja dapat mengarah pada timbulnya perilaku gaya hidup
hedonism (Kusuma 2015) seorang remaja bukan sekedar mempertanyakan siapa dirinya ,
namun munculnya keinginan untuk diterima dan diakui dalan kelompoknya menjadi hal
penting bagi remaja dalam berinteraksi dilingkungannya yang menyebabkan timbulnya
konformintas teman sebaya . Gaya hidup hedonis adalah suatu aktivitasnya untuk mencari
kesenangan hidup yang menjadikan kesenangan dan kebahagiaan sebagai tujuan. Aktivitas
apapun yag dilakukan selalu demi kenikmatan bagaimanapun caranya, apapun sarananya
dan apapun akibatnya. Orientasi hidup selalu diarahkan kesana dengan sedapat-dapatnya

menghindari perasaan yang tidak enak atau menyakitkan.
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